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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat kesiapan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam mempersiapkan siswa dan lulusannya guna menghadapi persaingan global (AFTA, CAFTA dan AFLA). Selanjutnya akan dilakukan analisis berkaitan dengan kondisi yang sudah ada guna meningkatkan kesiapan SMK dalam meningkatkan kualitas siswa dan lulusannya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan  pendekatan deskriptif  dengan kuantitatif dengan pengumpulan data faktor-faktor yang menentukan kesiapan SMK dalam mempersiapkan lulusannya berdasarkan parameter-parameter yang ditetapkan pemerintah dalam pengembangan sekolah menengah kejuruan. Indikator yang akan diukur adalah manajemen sekolah, pembelajaran, kerjasama, self access, lulusan dan penguasaan bahasa internasional oleh guru, siswa dan alumni.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profil SMK di Kota Yogyakarta ditinjau dari aspek sumber daya manusia masuk dalam kategori cukup, aspek sarana dan prasarana masuk dalam kategori baik, proses belajar mengajar masuk kategori cukup, aspek kerjasama masuk kategori baik dan pendukung kerja masuk dalam kategori cukup.  Kesiapan SMK di Kota Yogyakarta dalam menghadapi globalisasi tenaga kerja secara umum dapat dikatakan masuk dalam kategori cukup.  Kondisi ini menuntut upaya perbaikan dan peningkatan sekolah guna mampu menyiapkan siswa dan lulusan untuk memasuki dunia kerja pada era globalisasi.
Kata Kunci : kesiapan, SMK, globalisasi, tenaga kerja 

A. Pendahuluan
Perkembangan ilmu dan teknologi yang demikian pesat telah mengubah pola hidup manusia dalam segala bidang. Salah satu dampak perkembangan ilmu dan teknologi adalah adanya globalisasi dan pasar bebas yang merambah ke semua negara termasuk Indonesia. Globalisasi dan persaingan bebas yang sekarang ini berkembang di dunia membawa dampak terhadap meningkatnya persaingan antara negara dalam menyediakan tenaga kerja dan produk. Beberapa negara mengadakan perjanjian dengan negara lain maupun dengan kelompok negara lain yang bertujuan untuk memperlancar komunikasi dan transportasi baik barang maupun orang. Salah satu contoh kesepakatan tersebut adalah CAFTA (China Asean Free Trade Agreement) yang telah disepakati dan dijalankan sejak tahun 2010 yang berdampak pada meningkatnya hubungan antara negara-negara yang tergabung dalam ASEAN dan China. Kesepakatan lain adalah AFLA (Asean Free Labour Area) yang akan diimplementasikan pada tahun 2015 membawa konsekuensi Negara Indonesia harus menyiapkan tenaga kerja yang kompeten agar mampu bersaing baik di dalam maupun luar negeri.

Berkaitan dengan persaingan di dunia global, pemerintah perlu menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas. Lembaga pendidikan sebagai institusi yang menangani pendidikan harus mampu mengemban tanggung jawab ini dengan melakukan terobosan dan inovasi dalam dunia pendidikan Salah satu lembaga pendidikan yang perlu mendapat perhatian adalah Sekolah menengah Kejuruan (SMK) yang mempunyai tugas untuk menghasilkan lulusan yang siap pakai dan siap kerja baik bekerja di dunia usaha, dunia industri maupun berwirausaha. Tugas SMK sangatlah berat sehingga diperlukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas SMK.
Berkiatan dengan peran dan tugas SMK dalam menghasilkan tenaga kerja yang siap pakai, diperlukan analisis kesiapan SMK dalam menghadapi globalisai tenaga kerja. Makalah ini akan membahas tentang kesiapan SMK dalam menghasilkan lulusan yang siap bersaing dengan calon tenaga kerja baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri. 
B. Globalisasi dan Ketenagakerjaan
1. Globalisasi
Globalisasi merupakan sebuah istilah yang memiliki hubungan dengan peningkatan keterkaitan dan ketergantungan antar bangsa dan antar manusia di seluruh dunia melalui perdagangan, investasi,  perjalanan,  budaya populer, dan bentuk-bentuk interaksi yang lain sehingga batas-batas suatu negara menjadi bias (Wikipedia, 2011). Globalisasi dapat dikatakan sebagai suatu proses di mana antar individu, antar kelompok, dan antar negara saling berinteraksi, bergantung, terkait, dan memengaruhi satu sama lain yang melintasi batas negara. Ciri-ciri globalisasi dapat dilihat dari fenomena-fenomena yang terjadi seperti contoh berikut ini: 

· Lalu lintas kendaraan pengangkut barang dan orang antar negara menunjukkan keterkaitan antar manusia di seluruh dunia.

· Perubahan konsep ruang dan waktu. Perkembangan produk telepon seluler, TV, dan internet merupakan bukti kuat bahwa komunikasi global terjadi demikian cepatnya, sementara melalui pergerakan massa semacam turisme memungkinkan kita merasakan banyak hal dari budaya yang berbeda.

· Pasar dan produksi ekonomi di negara-negara yang berbeda menjadi saling bergantung sebagai akibat dari pertumbuhan perdagangan internasional, peningkatan pengaruh perusahaan multinasional, dan dominasi organisasi semacam World Trade Organization (WTO).

· Peningkatan interaksi kultural melalui perkembangan media massa (terutama televisi, film, musik, dan transmisi berita dan olah raga internasional). saat ini, kita dapat mengonsumsi dan mengalami gagasan dan pengalaman baru mengenai hal-hal yang melintasi beraneka ragam budaya, misalnya dalam bidang fashion, literatur, dan makanan.

· Meningkatnya masalah bersama, misalnya pada bidang lingkungan hidup, krisis multinasional, inflasi regional dan lain-lain.

2. Tantangan Ketenagakerjaan

Tenaga kerja (manpower) dapat didefinisikan sebagai seluruh penduduk dalam usia kerja (berusia 15 tahun atau lebih) yang mempunyai potensi untuk dapat memproduksi barang dan atau jasa (Departemen Tenaga Kerja, 2006). Tenaga kerja menjadi permasalahan utama bagi setiap negara di dunia utamanya negara-negara berkembang dan miskin (Reksa, 2009). Indonesia sebagai salah satu negara berkembang juga menghadapi masalah ketenagakerjaan disamping masalah-masalah krusial lainnya. Jumlah tenaga kerja berjumlah sekitar 40-an juta orang dengan kondisi dan kualitas yang sangat bervariasi. Permasalahan ketanagakerjaan di Indonesia lebih disebabkan oleh rendahnya kualitas dan produktivitas tenaga kerja, sementara lapangan pekerjaan yang tersedia jumlahnya sangat terbatas. Kondisi ketenagakerjaan di Indonesia semakin berat dengan diterapkannya globalisasi tenaga kerja dan perdagangan bebas. WTO (World Trade Organization) merupakan globalisasi perdagangan dimana produk yang berupa barang maupun jasa dari negara lain dapat dengan bebas masuk ke negara kita, demikian juga sebaliknya. Kondisi ini bukannya memperingan tetapi semakin memperburuk keadaan kondisi ketenagakerjaan di Indonesia. 
Berdasarkan data dari Kementrian Tenaga Kerja, kondisi umum tenaga kerja di Indonesia dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 1. Kondisi Ketenagakerjaan Indonesia
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3. Kesiapan SMK Menghadapi Globalisasi Tenaga Kerja
Istilah kesiapan atau dalam Bahasa Inggris readiness dalam kamus Webster didiskripsikan sebagai kondisi yang menyatakan tingkat kesiapan mental atau fisik untuk bertindak atau menerima pengalaman. Sedangkan pengertian kesiapan menurut beberapa ahli dapat dijelaskan sebagai berikut: 

· Kesiapan menurut Slameto (2003), adalah “Keseluruhan kondisi organisasi, seseorang atau individu yang membuatnya siap untuk memberikan respon atau jawaban di dalam cara tertentu terhadap situasi dan kondisi yang dihadapi”. Penyesuaian kondisi suatu saat akan berpengaruh pada atau kecenderungan untuk memberi respon. 
· Caplin (1989) menjelaskan bahwa kesiapan adalah tingkat perkembangan dari kematangan atau kedewasaan yang menguntungkan untuk mempraktikan sesuatu 
· Corsini (2002) mengemukakan pengertian kesiapan adalah berkembang atau mempersiapakan diri dalam belajar dan memperoleh beberapa tugas perkembangan fisik, sosial dan intelektual.
Dari definisi kesiapan diatas dapat dilakukan analisis bahwa pengertian kesiapan sekolah menengah kejuruan dalam menghadapi globalisasi tenaga kerja adalah keseluruhan kondisi organisasi sekolah (seluruh sumber daya) yang membuat SMK mampu merespon perubahan yang terjadi pada tantangan globalisasi untuk menyiapkan siswa dan lulusannya agar dapat bersaing  dengan tenaga kerja baik dalam negeri maupun internasional. Kesiapan sekolah dapat diukur dari komponen-komponennya yang terdiri dari:
· Kesiapan sumber daya manusia

· Kesiapan sarana dan prasarana

· Kesiapan proses belajar mengajar

· Kesiapan kerjasama

· Kesiapan pendukung

C. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran dari fenomena yang terjadi dimasa sekarang terhadap permasalahan kesiapan sekolah dalam meghadapi globalisasi tenaga kerja. Penelitian ini termasuk jenis penelitian survei terhadap subjek penelitian yaitu SMK di Kota Yogyakarta.  Pengambilan data dilakukan dengan metode survei terhadap sejumlah SMK di Kota Yogyakarta berkaitan dengan sumber daya manusia, sarana dan prasarana, proses belajar mengajar, kerjasama dan aktivitas pendukung kerja. Objek penelitian adalah SMK dan sumber daya yang ada di SMK yang meliputi sarana dan prasarana, pimpinan sekolah, guru, siswa dan segala sumber daya yang terkait di SMK.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang berada di Kota Yogyakarta yang berjumlah 28 sekolah. Dari 28 SMK yang ada di Kota Yogyakarta selanjutnya dipilih 5 SMK sebagai sampel penelitian. Pemilihan kelima SMK ini dilakukan dengan metode simple random sampling terhadap populasi yang ada, baik yang berstatus negeri maupun swasta. Pemilihan SMK yang dijadikan sampel tidak mendasarkan pada program studi dan jurusan yang ada di dalamnya karena dilakukan dengan cara yang random atau acak. 
D. Hasil dan Pembahasan
1. Kesiapan Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia yang ada di SMK meliputi pimpinan sekolah, guru, karyawan dan siswa. Secara umum kondisi guru yang ada di SMK Kota Yogyakarta sudah baik yang dapat dilihat dari pendidikannya yang kebanyakan sudah S1 dan bahkan beberapa sudah bergelar Master atau S2. Dalam aspek kecukupan, jumlah guru di SMK Kota Yogyakarta masih tergolong cukup baik. Berkaitan dengan kesiapan sumber daya manusia, pengukuran juga dilakukan pada aspek aspek visi, komitmen dan motivasi, kemampuan komunikasi, relasi dan penguasaan ICT. Berikut ini adalah data hasil kuisioner yang didapatkan :

Tabel 2. Kesiapan Sumber Daya Manusia

	Aspek
	Skor
	Keterangan

	Visi ke depan
	3,22
	Baik

	Komitmen dan Motivasi
	2,93
	Baik

	Komunikasi
	2,64
	Cukup

	Relasi dengan dunia usaha/industri
	2,65
	Cukup

	Kemampuan ICT
	3,05
	Baik


2. Kesiapan Sarana dan Prasarana
Tabel 3. Kesiapan sarana dan prasarana
	Aspek
	Kondisi

	Kelayakan Gedung dan ruang kelas
	Baik dan memadai

	Laboratorium
	Baik

	Perpustakaan
	Baik dan jumlah koleksi cukup

	ICT
	Baik

	Kebersihan
	Baik

	Ruang Bursa Kerja
	Ada perlu peningkatan

	Ruang Bimbingan dan Konseling
	Baik

	Lingkungan
	Baik

	Toilet dan Kamar Mandi
	Baik beberapa perlu perbaikan


Secara umum, kondisi sarana dan prasarana sekolah dalam mendukung persiapan untuk menghadapi globalisasi tenaga kerja sudah cukup baik. Namun demikian beberapa hal perlu mendapat perhatian terutama dalam hal laboratorium untuk pelaksanaan praktik. Sebagian SMK Negeri di Kota Yogyakarta seperti SMKN 2 dan SMKN 3 melaksanakan praktik laboratorium di BLPT karena mereka tidak mempunyai laboratorium yang memadai. Hal ini tidak lepas dari kebijakan di masa lampau yang mendesain bahwa BLPT merupakan tempat untuk melakukan praktik bagi semua SMK Negeri yang ada di DIY. Dengan kondisi sekarang yang cenderung otonom, maka praktik laboratorium di luar sekolah menjadi kendala bagi siswa dalam melaksanakan praktik karena harus berpindah tempat dan mengeluarkan biaya tambahan bagi sekolah. Hal lain yang perlu diperhatikan yaitu kondisi ruang kelas yang belum terpasang LCD Viewer untuk pembelajaran teori. 

3. Kesiapan Proses Belajar Mengajar

Secara umum pelaksanaan pembelajaran teori dilaksanakan oleh guru pengampu mata kuliah dengan menggunakan sistem konvensional dengan guru menjelaskan materi di depan kelas yang dilanjutkan dengan diskusi, tanya jawab, latihan mengerjakan soal dan pengayaan materi. Metode yang digunakan dalam pembelajaran cukup bervariasi, ada yang menggunakan metode ceramah, metode pembelajaran siswa aktif, metode kooperatif metode problem based learning, contextual learning dan metode-metode lainnya. Peralatan bantu pembelajaran yang digunakan kebanyakan masih menggunakan papan tulis atau white board. Beberapa guru sudah ada yang menggunakan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran berbasis komputer dan pembelajaran dengan e-learning namun jumlahnya masih relative sediki. Berikut ini adalah data dokumentasi proses belajar mengajar di kelas.
Untuk melengkapi data hasil pengamatan terhadap proses belajar mengajar, juga dilakukan pengukuran data dengan menggunakan instrument angket. Angket diberikan kepada siswa untuk mengisi poin-poin pertanayaan mengenai proses belajar mengajar. Berdasarkan data kuisoner yang diambil dari siswa kelas 2, hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Pendapat siswa tentang proses belajar mengajar

	Aspek
	Rata-rata
	Persentase
	Keterangan

	Pembelajaran Teori
	2.80
	70%
	Baik

	Pembelajaran Praktik
	2.97
	74%
	Baik

	RPP dan silabus praktik
	2.89
	72%
	Baik

	Metode pembelajaran praktik
	2.95
	74%
	Baik

	Media pembelajaran praktik
	2.78
	70%
	Baik

	Keaktifan siswa praktik
	2.86
	71%
	Baik

	Kesesuaian materi praktik
	2.90
	73%
	Baik

	Evaluasi praktik
	2.79
	70%
	Baik

	Kerjasama motivasi
	2.89
	72%
	Baik

	Kerjasama motivasi
	2.82
	70%
	Baik

	Prakerin
	2.86
	72%
	Baik

	Prakerin
	2.88
	72%
	Baik

	Kemampuan guru dalam mengajar
	2.83
	71%
	Baik

	RPP dan silabus teori
	2.72
	68%
	Cukup

	Metode pembelajaran teori
	2.76
	69%
	Cukup

	Media pembelajaran teori
	2.62
	66%
	Cukup

	Keaktifan siswa teori
	2.58
	65%
	Cukup

	Kesesuaian materi teori
	2.73
	68%
	Cukup

	Materi teori aplikatif
	2.63
	66%
	Cukup

	Materi praktik aplikatif
	2.74
	68%
	Cukup

	Evaluasi teori 
	2.66
	67%
	Cukup

	Kuliah umum alumni
	2.64
	66%
	Cukup

	Kuliah umum alumni
	2.59
	65%
	Cukup

	Tes seleksi kerja di sekolah
	2.67
	67%
	Cukup

	Sertifikasi kompetensi
	2.77
	69%
	Cukup


Secara umum kebanyakan siswa menyatakan bahwa proses belajar mengajar di SMK di Kota Yogyakarta masuk pada kategori baik dan cukup. Beberapa hal yang perlu mendapat perhatian adalah dalam hal penggunaan metode dan media pembelajaran, keaktifan siswa dalam pembelajaran teori maupun praktik, kesesuaian materi baik teori maupun praktik dengan kebutuhan dunia kerja, evaluasi pelajaran teori sesuai dengan kebutuhan dunia kerja, kuliah umum dari alumni yang dirasa terlalu sedikit, tes seleksi sekolah dan sertifikasi kompetensi. Dalam bentuk grafik, kesiapan pembelajaran dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
4. Kesiapan Kerjasama

Kerjasama yang dilakukan oleh SMK dengan stakeholders eksternal memberikan dampak yang cukup baik dalam upaya menyiapkan siswa dan lulusannya guna menghadapi dunia kerja. Hasil kuisioner yang dilakukan terhadap siswa mengatakan bahwa kualitas kerjasama dengan pihak luar sangat berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran di sekolah. Adapun kualitas kerjasama yang telah dilakukan oleh SMK rata-rata sudah baik yang tercermin dari jawaban siswa sebagai berikut:

Tabel 5. Penilaian kualitas kerjasama oleh siswa

	Aspek
	Rata-rata
	Persentase
	Keterangan

	Kerjasama prakerin
	2.95
	74%
	Baik

	Kerjasama penempatan kerja
	2.86
	72%
	Baik

	Kerjasama asosiasi
	2.81
	70%
	Baik

	Kerjasama dengan perekrutan kerja
	2.83
	71%
	Baik

	Kerjasama lainnya
	2.81
	72%
	Baik


5. Kesiapan Pendukung Kerja
Berdasarkan data hasil kuisioner kepada para siswa di sejumlah SMK didapat data sebagai berikut:

Tabel 6. Penilaian pendukung kerja oleh siswa

	
Aspek
	Rata-rata
	Persentase
	Keterangan

	Sistem informasi lowongan kerja
	2.81
	70%
	Baik

	Bekal tambahan
	2.91
	73%
	Baik

	Kewirausahaan
	2.88
	72%
	Baik

	Peran aktif sekolah
	2.82
	71%
	Baik

	TUK
	2.68
	67%
	Cukup

	Bursa Kerja
	2.75
	69%
	Cukup

	Bimbingan kerja
	2.69
	67%
	Cukup

	Unit Produksi
	2.74
	68%
	Cukup

	Koperasi sekolah
	2.68
	67%
	Cukup

	Kegiatan pendukung
	2.54
	64%
	Cukup


E. Kesimpulan 
Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :
1. Profil SMK di Kota Yogyakarta dari aspek sumber daya manusia masuk dalam ketegori cukup, aspek sarana dan prasarana sudah baik, aspek pembelajaran masuk kategori cukup, aspek kerjasama sudah baik walaupun masih perlu peningkatan dan aspek pendukung kerja masuk dalam kategori cukup. 
2. Kesiapan sekolah SMK di DIY dalam menghadapi internasionalisasi pendidikan secara umum masuk dalam kategori cukup.  Kondisi ini menuntut upaya perbaikan dan peningkatan sekolah guna mampu menyiapkan siswa dan lulusan untuk memasuki dunia kerja pada era globalisasi.
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